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ABSTRAK

tujuan UNUK MENYEICKS) OB MENBRATERIBISAR Dakaesl \srmataieras
s dari kompos. Isolasi dan seleksi bakteri penghasil enzim xilanase
menggunakan medium yang mengandung xilan 0,5% diinkubasi selama 72
0°C. Bakteri yang mampu menghasilkan xilanase akan membentuk zona
2 sembilan isolat bakteri yang mampu menghasilkan xilanase. Aktivitas
berdasarkan rasio zona bening per diameter koloni (Z/K). Berdasarkan rasio
iase yang paling tinggi diperoleh dari isolat KX7 dengan rasio Z/K 3,17.
uk Gram positif, berbentuk batang, mampu membentuk spora, bereaksi
iji katalase, uji oksidase, uji VP, uji reduksi nitrat, uji karbohidrat (glukosa

teri termotoleran, kompos, xilanase

PENDAHULUAN

dihasilkan oleh tumbuhan, hewan, dan mikroba. Enzim yang berasal dari
digunakan di bidang industri (Waites ef al., 2001). Salah satu enzim yang
g industri adalah enzim xilanase. Enzim xilanase termasuk kelompok enzim
ang dibutuhkan menghidrolisis xilan B-1,4 yang ada dalam bahan
ilan banyak terdapat dalam dinding sel tumbuhan. Menurut Kar ef al. (2006);
}007) sebagian besar enzim xilanase digunakan pada proses pemutihan pulp
ernihkan dan mencairkan jus buah dan sayur. Selain itu enzim xilanase juga

industri kulit, tekstil, obat-obatan, bahan kimia, asam organik, alkohol,

lustri pangan (Heck et al., 2002).

an kertas menghadapi masalah pencemaran lingkungan berkaitan dengan
min. Proses yang dilakukan masih menggunakan cara kimia dengan memakai
i menghasilkan limbah yang berbahaya bagi lingkungan. Alternatif lain yang
yangkan saat ini adalah proses penghilangan lignin secara biologi
yaitu memanfaatkan enzim yang dihasilkan mikroorganisme yang dapat
ignin tanpa merusak serat selulosa, menghemat energi, memperbaiki ikatan
mereduksi pencemaran lingkungan (Garg ef al., 2009). Pemakaian xilanase
an terutama di Riau yang terdapat beberapa pabrik industri pulp dan kertas.

Rifaat er al. (2005) memperoleh Streptomyces albus dan Streptomyces
ang memiliki aktivitas optimum Xxilanase pada suhu 50°C. Sharman dan Bajaj
mengisolasi 30 isolat bakteri yang diisolasi dari 5 daerah yang berbeda yaitu
ali, limbah gula tebu, kotoran sapi, jerami dan limbah industri kertas
sal mikroba yang diperoleh pada penelitian di atas, dari kompos juga
eroleh mikroba termotoleran penghasil xilanase mengingat bahan penyusun
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lari sisa gergajian dan proses pengomposan ada dua kelompok bakteri yang
akteri termofilik dan mesofilik. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi,

mengkarakterisasi isolat bakteri termotoleran yang mampu menghasilkan
mpos.

METODE PENELITIAN

‘a2 Waktu Penelitian. Penclitan ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi

, Laboratorium Biokimia Jurusan Kimia FMIPA Universitas Riau dan di
gro Lestari Bertuah Pekanbaru yang dilaksanakan pada bulan Februari-

“n Sampel. Sampel kompos diambil pada 5 titik pengambilan, 4 titik di

1 1 titik di bagian tengah. Dilakukan pengukuran pH dan suhu tanah dengan
vl termometer. Pengambilan kompos pada kedalaman 0-15 cm menggunakan
gan panjang 20 cm yang salah satu ujungnya ditutup dengan alumunium foil.

-ompos dikompositkan dan dimasukkan ke dalam plastik steril.
~2lteri Penghasil Xilanase. Tahap awal isolasi adalah dengan memasukkan 1 g

dalam 9 ml garam fisiologis kemudian divortex hingga terbentuk suspensi.

suspensi dimasukkan ke dalam 9 ml garam fisiologis untuk mendapatkan
, dikocok hingga homogen. Demlklan seterusnya diambil | ml untuk

mjutnya hingga pengenceran IO

tteri hasil pengenceran 10”-10” diambil | ml disebarkan ke cawan petri dan

seleksi (ekstrak yeast 2.5 g, pepton | g, NaCl § g, agar 15 g dan oar spelt

lian dilarutkan dalam IL akuades, pH medium 7). Cawan petri diinkubasi

‘- rbalik pada suhu 50°C selama 48-72 jam hingga teramati adanya koloni yang

koloni yang tumbuh dimurnikan. Koloni terpisah diambil dengan ose dan
an cara streak kuadran sampai terbentuk koloni tunggal dan murni (Sari e al.

'»s Enzim Xilanase Berdasarkan Pengukuran Zona Bening. Koloni yang

dtol pada media yang baru, lalu diinkubasi pada suhu 50°C selama 72 jam.
1g dibentuk tiap isolat diperjelas dengan menggunakan iodin . Zona bening
an rasio zona bening (Z) per koloni (K). Isolat terpilih disubkulturkan ke
uk dikarakterisasi.

'si Bakteri Penghasil Xilanase. Pengamatan ciri-ciri morfologi koloni dan

erta uji fisiologis(Hadioetomo, 1993).

‘ota. Data disajikan dalam bentuk tabel dan gambar. Data dianalisis secara

arkan pengamatan makroskopik dan mikroskopik. Pengelompokan isolat
| xilanase berdasarkan terbentuknya zona bening di sekitar koloni dianalisa
2 Z/K. Kriteria rasio Z/K berdasarkan uji nilai tengah (Sudjana 2002).

HASIL DAN DISKUSI

cloksi dan Uji Aktivitas Bakteri Termotoleran Penghasil Xilanase dari

i bakteri termotoleran penghasil xilanase dari kompos diperoleh 21 isolat
s memiliki pH antara 6,5-6,7 dan suhu 38-39°C. Kondisi ini dapat
ahwa mikroorganisme yang hidup adalah kelompok bakteri mesofilik.
tumbuhan bakteri mesofilik terletak antara suhu 25-40°C (Pelczar dan Chan
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| isolat yang mampu tumbuh pada medium yang mengandung xilan 0.5%
ibali pada medium yang sama. Diperoleh sembilan isolat mampu
ening. Isolat yang membentuk zona bening mengindikasikan isolat mampu
m xilanase. Zona bening yang terbentuk menunjukkan bahwa isolat bakteri

ienghidrolisis xilan yang terdapat pada medium seperti yang terlihat pada

an kritik 3tau tinjdgan seat@hasalah.

S

yenuli

t bakteri KX10 dalam membentuk zona bening pada medium yang
\gandung xilan 0,5% waktu inkubasi 72 jam pada suhu 50°C.

optimum untuk aktivitas xilanase pada bakteri berbeda-beda. Roy (2004)
mnya temperatur optimum untuk aktivitas xilanase pada suhu 50°C dan pH
Bajaj (2005) berhasil mengisolasi 30 isolat bakteri dari 5 tempat yang
ri tanah alkali, limbah gula tebu, kotoran sapi, jerami dan limbah industri
lat tersebut adalah Streptomyces roiseclareticus memiliki suhu optimum
C, Streptomyces sp. memiliki suhu optimum pada suhu 55-65°C,
~etes thalopilus memiliki suhu optimum 65°C dan pH 8.5-9.0, Bacillus
memiliki aktivitas maksimum 45-75°C. Bernier er al. (1983) mengatakan
yiliki suhu optimum pada suhu 80°C, B. firmus pada suhu 65°C pada pH 7.0-
PAP 115 pada suhu 50°C pH 5. Penelitian Roy dan Uddin (2004) yang
akteri yang diisolasi dari tanah dan air mengatakan bahwa enzim xilanase
f pada kisaran suhu 50-55°C pH 7. Penelitian Viet ef al. (1991) yang
teri penghasil xilanase dari tanah dan air mengatakan bahwa suhu dan pH
tivitas xilanase yaitu suhu 50°C dan pH 7.

zim xilanase ditandai dengan terbentuknya zona bening di sekeliling koloni
iitetesi iodin. Hal ini terjadi karena enzim xilanase akan mengubah xilan yang
medium menjadi xilosa sehingga pada zona tersebut xilan sudah terurai.
odia sisa akan berwarna biru, karena terjadi reaksi antara xilan dengan iodin.
bentuk karena isolat bakteri menghasilkan enzim xilanase dan disekresikan ke
koloni secara difusi.

nase menghidrolisis xilan menjadi xilooligosakarida dan xilosa. Menurut
08), bahwa enzim endo 1,4 B xilanase menguraikan rantai utama xilan dan f
yang memotong xilooligomer menjadi xilosa. Kemampuan mikroba
xilan menyebabkan warna medium disekitar mikroba yang sebelumnya
keruh berubah menjadi bening.
nzim xilanase dapat ditentukan dengan metode semikuantitatif berdasarkan
:ning yang terbentuk di sekitar koloni. Tabel 1 menyajikan ratio zona bening
: dihasilkan oleh isolat yang telah diisolasi dari kompos.

| Tabel 1 dapat dilihat bahwa besar kecilnya ratio Z/K yang terbentuk dari
isolat berbeda-beda. Hal ini, disebabkan kemampuan menghidrolisis xilan
solat juga berbeda. Koloni dengan ukuran besar belum tentu menghasilkan
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vong besar juga misalnya isolat KX21 dengan diameter koloni 2,60 cm

meter zona bening 5,22 cm sementara KXS5 memiliki diameter koloni 2,32
diameter zona bening 5,80 cm . Semakin besar diameter zona bening dan
diameter koloni yang terbentuk akan menghasilkan ratio Z/K yang semakin
gan Purwadaria e al. (2004) nisbah daerah bening yang rendah diperoleh
oloni yang besar. Tabel | menunjukkan bahwa ratio Z/K terbesar adalah
«ebesar 3,17 cm sedangkan ratio Z/K terendah dihasilkan isolat KX6 sebesar

na bening (Z) per koloni (K) dan kriteria aktivitas yang dihasilkan isolat
termotoleran penghasil xilanase yang berasal dari kompos dengan waktu
selama 72 jam pada suhu 50°C berdasarkan uji nilai tengah

Diameter (cm ; s
Zona Bening (Z) S 3) Mo I NS oy
7,72 6,00 128 R
5,80 2,32 2,50 S
5,35 1,90 2,81 T
5,22 2,60 2,00 R
3,75 2,07 2,29 S
427 2,75 1,55 R
325 1,30 2,50 S
2.75 1,05 2,62 T
222 0.70 3,17 T

Finggi, S = Sedang, R = Rendah

al., 2007" berhasil menyeleksi dan mengidentifikasi 31 isolat bakteri
¢ dari tanah di Thai yang ditumbuhkan pada media yang mengandung xilan
0°C selama 48 jam. Isolat-isolat memiliki aktivitas xilanolitik tertinggi
uk zona bening sebesar 2.8 cm. Kinegam er al., 2007" berhasil juga
menskrining 60 bakteri termotoleran penghasil xilanase dari tanah di
igan aktivitas xilanolitik tertinggi 3,5 cm. Pihak lain Richana er al., 2008
lasi 25 bakteri penghasil xilanase dari tanah tempat pembuangan limbah
immbuhkan pada medium yang mengandung xilan 0,1% pada suhu ruang
:ngan diameter zona bening dari 3 mm. Isolat yang memiliki kemampuan
bening yang tinggi pada media agar belum tentu memiliki ratio Z/K yang
emuanya isolat yang memiliki ratio Z/K yang tinggi menunjukkan aktivitas
Penentuan daerah bening hanya merupakan seleksi semikuantitatif pertama
+ 2004).

i Bakteri Termotoleran Penghasil Enzim xilanase. Karakterisasi untuk 9
motoleran penghasil enzim xilanase dilakukan pada medium NA dengan
elama 24 jam. Pengamatan morfologi diperoleh 3 isolat bentuk koloni tak
:nyebar dengan tepian tak beraturan yaitu KX3, KX7, KX14, satu isolat
. beraturan dan menyebar dengan tepian seperti wol yaitu KX16, satu isolat
-ombak yaitu KX 13. Dua isolat dengan bentuk koloni bundar yaitu KX6 dan
sian berlekuk dan kerang. Satu bentuk koloni bundar tepian menyebar dan
itu KX5. Satu isolat berbenang-benang dengan tepian siliat yaitu KX21.
banyakan isolat adalah warna krem yang terdiri dari 6 isolat (KX6, KX7,
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KX16, KX21) dan 2 isolat berwama coklat muda (KAA3, KAA10). Satu isolat
1 susu (KXS). Elevasi setiap isolat terdiri dari 2 yaitu timbul dan datar. Enam
i elevasi timbul (KX3, KX5, KX10, KX13, KX 14, KX21), tiga isolat memiliki
KX6, KX7, KX16). Lima isolat berbentuk batang yaitu KX3, KX7, KX10,

2 isolat berbentuk batang pendek (KX6, KX14), 2 isolat berbentuk kokus

. Tujuh isolat membentuk spora (KX3, KX6, KX7 KX10, KX13, KX14,

it tidak membentuk spora (KXS5, KX21).

Richana (2002) berhasil memperoleh kelompok bakteri penghasil xilanase
ium sp., Aeromonas sp., Bacillus sp., Escherichia coli, Streptomycetes sp.,
bacterium sp., Thermatoga sp., Thermomonospora curvata. Kelompok
tersebut ada yang merupakan penghasil spora dan ada yang tidak membentuk

e pada ke 9 isolat bakteri termotoleran penghasil xilanase semuanya bereaksi
ji oksidase diperoleh S isolat tidak mampu membentuk enzim oksidase, 4 isolat
if yaitu KX6, KX7, KX10, KX14 dengan perubahan warna biakan menjadi
i VP diperoleh 8 isolat bereaksi positif yaitu dengan perubahan wama medium
I
an mereduksi nitrat dimiliki oleh bakteri anaerob fakultatif adanya oksigen
nbat terjadinya reduksi nitrat, maka mikroba akan menghabiskan oksigen
u baru kemudian menggunakan nitrat. Tujuh isolat bereaksi positif dengan
mna medium menjadi merah.

fermentasi karbohidrat terdapat 8 isolat yang mampu memfermentasikan
isolat mampu memfermentasikan frukrosa (KX21), 5 isolat mampu
sikan sukrosa (KX3, KXS§, KX6, KX13, KX16), 5 isolat (KX5, KX7, KX13,
) mampu memfermentasikan galaktosa, 7 isolat (KX3, KX6, KX10, KX13,
KX21) mampu memfermentasikan selubiosa.

KESIMPULAN

diperoleh 9 isolat bakteri termotoleran penghasil xilanase dari kompos.
asio Z/K isolat KX7 merupakan isolat penghasil xilanase tertinggi yaitu 3,17
6 penghasil xilanase dengan aktivitas terendah dengan rasio Z/K yaitu 1,28,
berbentuk tak beraturan dengan tepian menyebar, berbentuk batang, Gram
entuk spora bereaksi positif terhadap semua uji (katalase, oksidase, VP, reduksi
ohidat seperti glukosa dan galaktosa).
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